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Abstrak

Kulit buah naga memiliki kandungan senyawa golongan flavonoid, salah satunya adalah antosianin. Antosianin ini
dapat berubah warna seiring berubahnya nilai pH sehingga dapat diaplikasikan sebagai indikator titrasi asam-basa.
Tujuan dari penelitian ini untuk memanfaatkan ekstrak kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) sebagai
indikator titrasi asam-basa dari hasil esktraksi berdasarkan pengaruh variasi ukuran partikel (3,00 x 3,00 x 1,00 ) cm
; (-14+18); (-18+20); (-20+70); (-70+100); (-100+120) mesh. Ekstrak diperoleh dengan cara ekstraksi maserasi selama
24 jam dengan pelarut etanol 96 % : asam sitrat 10 %. Hasil penentuan trayek perubahan warna didapat pada saat
kondisi asam berwarna cokelat muda dan saat kondisi basa kuning terang. Hasil rendemen tertinggi didapat pada
ukuran partikel -14 + 18 mesh sebesar 30.42 %. Ekstrak diuji coba sebagai indikator titrasi asam-basa dengan rentang
pH 8.3-10.0 untuk pembanding indikator pp, sedangkan pembanding yang digunakan metil jingga didapat pH 3.1 —
4.4. Sehingga ekstrak kulit buah naga merah ini dapat digunakan sebagai indikator pada titrasi asam-basa.

Kata kunci: Kulit buah naga merah, titrasi asam-basa, ukuran partikel
Abstract

Dragon fruit skin contains flavonoid compounds, one of which is anthocyanin. This anthocyanin can change color as
the pH value changes so it can be applied as an acid-base titration indicator. The purpose of this research is to utilize
red dragon fruit skin extract (Hylocereus polyrhizus) as an acid-base indicator in the titration process based on the
influence of particle size (3.00 x 3.00 x 1.00) cm; (-14+18); (-18+20); (-20+70); (-70+100); (-100+120) mesh. The
extract was obtained by maceration extraction for 24 hours with 96% ethanol solvent: 10% citric acid. The results of
determining the color change trajectory were obtained when the acidic condition was light brown and when the
alkaline condition was bright yellow. The highest result was obtained at particle size of -14 + 18 mesh with a
rendement of 30.42%. The extract was tested as an acid-base titration indicator with a pH range of 8.3-10.0 for the
pp indicator as a comparison, while methyl orange was used as a comparison with a pH of 3.1 — 4.4. So that this red
dragon fruit peel extract can be used as an indicator in acid-base titration.

Keywords: Acid-base titration, particle size, red dragon fruit peel
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PENDAHULUAN

Buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) merupakan tanaman yang mempunyai kebutuhan besar di
Indonesia. Namun, kulit buah naga merah tersebut masih menjadi limbah pertanian yang jarak
dimanfaatkan dan dianggap tidak memiliki nilai ekonomis yang baik Kulit dari buah naga yang dapat
dihasilkan sekitar 30 - 35 %. Padahal, esktrak kulit buah naga ini mengandung pigmen antosianin yang
dapat dijadikan sebagai satu sumber pewarna alami, (Meganingtyas, 2021).

Berdasarkan penelitian Nuryanti dkk., (2010) penggunaan indikator sintesis ini memiliki keterbatasan yaitu
menyebabkan pencemaran lingkungan, ketersediaan dan biaya produksinya yang cukup mahal. Titrasi
asam-basa merupakan salah satu metode analisis kuantitatif sederhana dalam penentuan konsentrasi suatu
zat dalam larutan. Mesksipun metode analisis banyak berkembang, namun titrasi asam-basa masih sering
digunakan untuk penelitian di laboratorium. Titrasi asam-basa ini memerlukan indikator agar dapat
mengalami perubahan warna yang dimana telah tercapainya titik akhir titrasi. Indikator sintesis yang saat
ini masih sering digunakan yaitu fenolftalein (pp), metil orange (mo), dan brome timol biru (btb). Syarat-
syarat indikator dapat digunakan, antara lain : memiliki kestabilan tinggi, dan memiliki perubahan warna
signifikan (Pangestu, 2022).

Maserasi merupakan prosedur sederhana, akan tetapi masih banyak digunakan sehingga dapat melibatkan
meninggalkan tanaman yang dihancurkan untuk direndam dalam pelarut yang sesuai dan dalam wadah
tertutup pada suhu kamar (Seidel, 2006). Faktor-faktor yang mempengaruhi maserasi yaitu waktu
perendaman, ukuran partikel, dan penggunaan jenis pelarut. Beberapa tanaman yang kandungan
antosianinnya telah dimanfaatkan sebagai indikator alami asam-basa ialah bunga rosella (Hibiscus
sabdariffa L.), (Yazid dan Munir, 2018), ekstrak buah manggis (Garciana mangostana L.), (Kurniawati,
2020). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk memanfaatkan ekstrak kulit buah naga sebagai
indiaktor asam-basa dari hasil ekstraksi berdasarkan pengaruh variasi ukuran partikel kulit buah naga merah
(Hylocereus polyrhizus).

METODOLOGI

Ekstraksi Kulit Buah Naga Merah

Kulit buah naga merah yang sudah di bersihkan dan dipisahkan dari daging buah nya, kemudian di potong
kecil-kecil dan dikeringkan di udara terbuka selama kurang lebih 7 hari. Setelah kering, kulit buah naga
merah dihaluskan dengan menggunakan blender dan kemudian diayak dengan ukuran yang bervariasi (-
14+18 ; -18+20; -20+70 ; -70+100 ; -100+120) mesh dan dipotong ukuran (3 x 3 x 1) cm. Kulit buah naga
yang sudah diayak, selanjutnya dimaserasi selama 24 jam dengan menggunakan pelarut etanol 96 % : asam
sitrat 10 % (5:1 v/v). Hasil pelarut yang sudah dimaserasi kemudian disaring dengan menggunakan kertas
saring whatman, setelah itu di rotary vacuum evaporator pada suhu 50 °C untuk mendapatkan ekstrak yang
lebih pekat. Hasil akhir disimpan di botol vial dan ekstrak pekat siap digunakan.

Penentuan Trayek Perubahan Warna
Sebanyak 1-2 tetes ekstrak pekat kulit buah naga merah diteteskan pada larutan asam dan basa. Kemudian
diamati perubahan warna larutan yang terjadi.

Uji Coba Ekstrak Indikator Asam-Basa

Titrasi basa kuat dengan asam kuat, memipet sebanyak 10 mL larutan NaOH 0,1 M kemudian memasukkan
ke dalam erlenmeyer 100 mL dan ditambahkan indikator ekstrak kulit buah naga merah. Selanjutnya
mentitrasi dengan larutan HCI 0,1 M sampai terjadi perubahan warna dan melakukan titrasi sebanyak 3 kali
dan mencatat volume larutan HCI 0,1 M. Melakukan hal yang sama dengan variasi sampel yang berbeda
dan indikator pemanding fenolftalein dengan jangkauan pH 8.0 — 10.0. Titrasi yang sama dilakukan untuk
basa lemah dengan asam kuat menggunakan indikator metil orange dengan jangkauan pH 3 — 4.4.

Rendemen
Rendemen ekstrak kulit buah naga merah dihitung dengan persamaan 1.
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Rendemen = Berat ekstrak hasil ekstraksi X100 % oo (1)

Berat simplisia

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Hasil Rendemen Ekstrak Kulit Buah Naga Merah

No Sampel Massa Ekstrak Pekat (g) Massa Simplisia (g) % Rendemen
1 3x3x1lcm 7.569 50.0005 15.14
2 -14 + 18 mesh 15.2095 50.0008 30.42
3 -18 + 20 mesh 10.4695 50.0000 20.94
4 -20 + 70 mesh 10.2820 50.0002 20.56
5 -70 + 100 mesh 9.4637 50.0007 18.93
6 -100 + 120 mesh 5.9814 50.0000 11.96

Tabel 2. Hasil Titrasi Basa Kuat dengan Asam Kuat (NaOH 0.1 M — HCI 0.1 M)

Volume NaOH 0.1 M

No Indikator (Akhir Titrasi) mL pH Perubahan Warna
Fenolftalein Pink kemerahan — Tidak

1 (pembanding) 104 8,5 berwarna

2 3x3xlcm 7,15 4 Cokelat tua - kuning tua

3 -14 + 18 mesh 3,6 8,5  Cokelat muda - kuning muda

4 -18 + 20 mesh 2,35 8 Cokelat gelap - kuning muda

5 220 + 70 mesh 0.9 10 Cokelat muda - kuning
terang

6 -70 + 100 mesh 8.2 10 Cokelat muda - kuning
terang

7 -100 + 120 mesh 8,2 4 Cokelat tua - kuning terang

Tabel 3. Hasil Titrasi Basa Lemah dengan Asam Kuat (NaHCO3; 0.1 M — HCI 0.1 M)

Volume NaHCO; 0.1 M
(Akhir Titrasi) mL

No Indikator pH Perubahan Warna

Metil jingga

(pembanding) 12,6 4 Jingga - kuning

Cokelat tua - kuning

2 3x3x1lcm 12,95 3
terang

Cokelat muda - kuning

3 -14 + 18 mesh 11,4 35
tua
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4 18 + 20 mesh 9,35 4 Cokelat g(talljz;p - kuning
5 20 + 70 mesh 10,05 4 Cokelat mtl:ga - kuning
6 -70 + 100 mesh 95 35 Cokelat muda - kuning
gelap
7 100 + 120 mesh 74 3.5 Cokelat muda - kuning
muda

Tabel 4. Hasil Titrasi Asam Lemah dengan Basa Kuat (CH3COOH 0.1 M — NaOH 0.1 M)

Volume CH:COOH 0.1 M

No Indikator (Akhir Titrasi) mL pH Perubahan Warna

L pembanding 143 10 " emerahan

2 3x3xlcm 25,9 9 Cokelat tua - kuning terang
3 -14 + 18 mesh 211 10 Cokelat tua - kuning terang
4 -18 + 20 mesh 21,2 9 Cokelat gelap - kuning terang
5 -20 + 70 mesh 211 8 Cokelat muda - kuning muda
6 -70 + 100 mesh 21,0 8,5 Cokelat muda - kuning terang
7 -100 + 120 mesh 23,8 8,5 Cokelat tua - kuning lemon

Rendemen

Pada penelitian ini menggunakan variasi ukuran partikel, adapun ukuran partikel yang digunakan yaitu
(3,00 x 3,00 x 1,00) cm; (-14+18); (-18+20); (-20+70); (-70+100); (-100+120) mesh. Pada penelitian ini,
penggunaan ukuran partikel tersebut dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh rendemen terhadap ukuran
partikel. Menurut penelitian Maulida dan Guntarti (2015), ukuran partikel simplisia yang berbeda-beda
mempunyai luas permukaan kontak yang berbeda-beda pula. Sehingga ukuran partikel kulit buah naga
merah yang diperoleh tersebut berpengaruh terhadap rendemen ekstrak. Rendemen ekstrak adalah
perbandingan massa esktrak pekat dengan massa simplisia. Rendemen kulit buah naga merah (Hylocereus
polyrhizus) terdapat hasil yang tidak signifikan terhadap ukuran partikel. Pada tabel 1 dapat dilihat bahwa
nilai rendemen tidak berpengaruh terhadap ukuran partikel, kulit buah naga dengan ukuran (3 x 3 x 1) cm
menghasilkan nilai rendemen sebesar 15.14 %. Hal ini dikarenakan semakin besar ukuran simplisia
sehingga semakin banyak sel yang harus ditembus oleh pelarut. Prosedur ekstraksi yang berbasis
kesetimbangan konsentrasi yaitu maserasi, akan berhenti apabila distribusi zat aktif yang diekstraksi telah
mencapai kesetimbangan tetap (konstan) (Sapri dkk., 2014). Rendemen tertinggi yang diperoleh dari
penelitian ini adalah ukuran -14 + 18 mesh dengan nilai sebesar 30.42 %. Rendemen ekstrak kulit buah
naga merah mengalami penurunan hasil rendemen dengan kecilnya ukuran partikel. Hal ini disebabkan
karena semakin kecil ukuran partikel bahan maka semakin banyak membran sel bahan yang rusak.

47
Febriani et al. (Pemanfaatan Ekstrak Kulit ...)



Jurnal Teknik Kimia Vokasional (JIMSI) ISSN 2775-9083 (Print)
Vol. 2, No. 2, September 2022 ISSN 2775-9075 (Online)

35.00 T 30.42%
_ 30.00 1
< 25,00 + 20.94% 20.5

$ 20.00 + 9
22000 T 15.14% L1 06%

o 10.00 T
5.00 +
0.00

6% 18.93%

3x3cm 14+18 18+20 20+70 70+100 100+120
mesh mesh mesh mesh mesh

Gambar 1. Ukuran Partikel Kulit Buah Naga Merah

Uji Coba Ekstrak Kulit Buah Naga Merah sebagai Indikator Titrasi Asam-basa

Hasil analisa dari titrasi basa kuat dengan asam kuat dapat dilihat pada tabel 4.2, yang dimana
menggunakan pelarut NaOH 0.1 M sebagai titrat dan HCI 0.1 M sebagai titran dengan indikator
pembanding fenolftalein (pp) memiliki jangkauan pH dari 8.3 — 10.0. Saat suasana asam indikator pp
berwarna pink kemerahan dan pada suasana basa indikator pp tidak berwarna dengan volume rata-rata
titran adalah 10,4 mL. Indikator ekstrak pekat kulit buah naga merah di uji coba sebagai indikator, dari
hasil pengujian ini dapat diketahui bahwa ekstrak kulit buah naga dapat digunakan sebagai indikator asam-
basa dengan terjadinya perubahan warna dari cokelat muda menjadi kuning terang dengan hasil pH 8.5 —
10.0. Ketika suasana asam ekstrak kulit buah naga berwarna cokelat muda terang, dan pada saat suasana
basa berwarna kuning terang. VVolume rata-rata titran yang didapat adalah 15,2 mL.

Hasil analisa dari titrasi basa lemah dengan asam kuat dapat dilihat pada tabel 4.3, yang dimana
menggunakan pelarut NaHCO3; 0.1 M sebagai titrat dan HCI 0.1 M titran dengan indikator pembanding
metil jingga yang memiliki jangkauan pH dari 3.1 — 4.4. Saat suasana asam indikator metil jingga berwarna
kuning dan pada suasana basa indikator metil jingga berwarna jingga dengan volume rata-rata titran adalah
12,6 mL. Indikator ekstrak pekat kulit buah naga merah di uji coba sebagai indikator titrasi, hasil dari
pengujian ini dapat diketahui bahwa ekstrak kulit buah naga dapat digunakan sebagai indikator titrasi
asam-basa dengan terjadinya perubahan warna pada saat basa adalah cokelat muda dan suasana asam
menjadi kuning tua dengan pH 3.0 — 4.0. Volume rata-rata titran yang didapat adalah 10,11 mL. Hasil
volume titik akhir titrasi basa lemah dengan asam kuat tidak jauh berbeda dengan indikator sintesis metil
jingga. Akan tetapi, ekstrak kulit buah naga ini jika dibandingkan dengan indikator sintesis fenolftalein
tidak bisa, dikarenakan titik ekivalen nya tercapai dibawah trayek pH perubahan warna ekstrak kulit buah
naga merah dan trayek pH nya tidak mencukupi untuk sesuai standar trayek pH dari indikator fenolftalein.
Hasil ini didukung oleh penelitian tentang ekstraksi antosianin kulit buah naga yang di manfaatkan sebagai
indikator, yang menunjukkan bahwa ekstrak kulit buah naga tidak bisa diaplikasikan pada titrasi basa
lemah dengan asam kuat (Meganingtyas, 2021).

Hasil analisa dari titrasi asam lemah dengan basa kuat dapat dilihat pada tabel 4.4, yang dimana
menggunakan pelarut CHsCOOH 0.1 M titrat dan NaOH 0.1 M titran dengan indikator pembanding
fenolftalein (pp) yang memiliki jangkauan pH dari 8.3 — 10.0. Saat suasana asam indikator pp tidak
berwarna dan pada suasana basa indikator pp berwarna pink kemerahan dengan volume rata-rata titran
adalah 14,3 mL. Indikator ekstrak pekat kulit buah naga merah di uji coba sebagai indikator titrasi, warna
yang didapat pada saat penambahan asam adalah cokelat tua, kemudian pada saat dilakukan titrasi dengan
menggunakan larutan basa menjadi kuning terang dengan hasil volume rata-rata titran adalah 22,35 mL.
Berdasarkan hasil tersebut, penggunaan indikator alami ekstrak kulit buah naga merah dapat digunakan
sebagai alternatif pengganti indiaktor sintesis yaitu fenolftalein.
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KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa : Ukuran partikel kulit buah naga
merah ; (3,00 x 3,00 x 1,00 cm) ; (-14+18), (-18+20) ; (-20+70) ; (-70+100) ; dan (-100+120) mesh dengan
jumlah rendemen berturut-turut sebesar 15,14 %; 30,42 %; 20,94 %; 20,56 %; 18,93 %, 11,96 % tidak
mengalami hasil yang signifikan terhadap perbedaan ukuran partikel dengan rendemen. Akan tetapi, ekstrak
kulit buah naga merah ini dapat dijadikan sebagai indikator titrasi asam-basa. Perubahan warna yang terjadi
pada saat kondisi asam cokelat muda, dan pada kondisi basa berwarna kuning terang.
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